V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan
dan saran sebagai berikut.
A. Kesimpulan
1. Selulosa kulit buah nangka muda (Artocapus heterophyllus) mampu
mengadsorpsi logam tembaga (Cu) sebesar 46,40%
2. Penambahan selulosa kulit buah nangka muda sebagai biosorben sebanyak 1
gram paling optimal dalam mengadsorpsi logam tembaga
3. Waktu perendaman selama 1 jam paling optimal dalam menurunkan logam
berat tembaga (Cu)
4. Perlakuan variasi waktu dan penambahan selulosa dalam mengadsorbsi logam
tembaga memiliki hubungan yang positif (78,1%) dengan pengaruh sebesar
61%.
B. Saran
Selulosa kulit buah nangka muda terbukti dapat mengadsorpsi logam berat
tembaga (Cu), sehingga bisa diteliti lagi logam berat lain yang dapat diadsorpsi
dengan adanya variasi pH. Ekstraksi selulosa kulit buah nangka muda tanpa
menggunakan metode delignifikasi juga perlu dilakukan penelitian karena dengan
adanya lignin maupun hemiselulosa juga dapat mengadsorpsi logam berat
tembaga. Selain itu, bisa dilakukan penelitian aplikasi langsung pada limbah

industri yang mengandung logam berat tembaga.
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